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Lampiran 4.  

Hasil wawancara 

Penyimpanan  

Bagaimana alur penyimpanan obat di RSI PKU Muhammadiyah? 

Apoteker :  penyimpanan di kategorikan pertama berdasarkan suhu 
ruang terus kategori obatnya, obat injeksi, alkes, obat 
generic, obat paten dipisah-pisahkan.  

TTK 1  :  penyimpanan berdasarkan suhu, FEFO dan FIFO.  

TTK 2  :  mengunakan alfabetis, FEFO dan FIFO, jenis sediaan, 
berdasarkan suhu, obat injeksi sendiri, tablet sendiri, hibah 
sendiri 

Bagaimana metode penyimpanan di RSI PKU Muhammadiyah? 

Apoteker :  berdasarkan FEFO dan FIFO.  

TTK 1  :  berdasarkan FEFO dan FIFO cuma tetep yang pertama 
First Expired First Out karena gini kalau barangnya datang 
terakhiran tapi kadaluarsanya duluan jadi kita keluarkan 
yang kadaluarsanya duluan.  

TTK 2  :  berdasarkan FEFO dan FIFO. 

Apakah ada aturan khusus untuk penyimpanan obat di RSI PKU 
Muhammadiyah? 

Apoteker : kalau produk biasa tidak ada, kita penyimpanan 
berdasarkan suhu walaupun itu sirup penyimpananya suhu  
ruang ya di suhu ruang, pertama sudah dipisahkan sirup 
sendiri, tablet generic sendiri paten sendiri, injeksi generic 
sendiri paten sendiri, salep sendiri, BMHP sendiri, donasi 
dari dinas dipisahkan juga. Untuk mempermudah pada saat 
pengambilan misalnya obat generic sebelah sini, paten 
sebelah sini seperti itu. Ketentuan khusus paling hanya di 
psikotropik dan narkotik penyimpanan sesuai dengan 
aturan lemari terkunci dengan 2 pintu penyimpanan 
terpisah sesuai dengan peraturan permenkes. Lalu ada 
penyimpanan B3 ada area penyipanan sendiri. 

TTK 1  :  

 

penyimpanan suhu dingin, penyimpanan suhu ruang, lau 
berdasarkan jenisnya jenis-jenis high alert penyimpanan di 
rak khusus, penyimpanan psikotropik narkotik ada di lemari 
khusus psikotropik narkotik. 
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TTK 2  : aturan khusus psikotropik narkotik sendiri, generik dan 
paten dipisah 

Siapa yang bertanggungjawab pada penyimpanan obat di RSI PKU 
Muhammadiyah? 

Apoteker :  semua petugas yang ada di gudang farmasi. 

TTK 1  :  

 

semua kru yang ada di logistic farmasi. Pelaksananya kan 
ada 2 kalau apoteker sebagai penanggung jawab semua 
logistic farmasi kalau penyimpanannya TTK nya 2 orang 

TTK 2  :  yang bertanggungjawab penuh apotekernya 

Apakah pernah terjadi kesalahan pada saat penyimpanan obat?  

Apoteker : untuk penyimpanan belum pernah terjadi. 

TTK 1  :  belum pernah terjadi 

TTK 2  :  belum pernah terjadi kesalahan dalam penyimpanan 

Bagaimana untuk evaluasi penyimpanan obat disini?  

Apoteker :  

 

disini evaluasinya hanya suhu, suhu penyimpanannya sudah 
sesuai gak 

TTK 1  :  

 

evaluasi di suhu selalu di cek setiap jam 7 pagi dan jam 2 
siang. 

TTK 2  :  

 

kalau dari saya tidak ada karena  menurut saya sudah 
semaksimal mungkin. 

Pendistribusian obat  

Bagaimana alur pendistribusian obat di RSI PKU Muhammadiyah?  

Apoteker :  

 

setiap harinya akan ada permintaan ke logistic berdasarkan 
jadwal yang sudah ditentukan. Jadi masing-masing depo 
ada jadwalnya sendiri untuk permintaan ke logistic farmasi. 
Nanti permintaannya menggunakan sistem nanti langsung 
masuk ke sistem logistic dan kita akan melayani sesuai 
dengan yang ada di sistem, nanti permintaannya kita print 
dan di distribusikan ke depo yang permintaan, dan disana 
nanti cek kembali apabila ada kesalahan nanti dicatat 

TTK 1  : sudah ada jadwalnya sendiri-sendiri misalnya senin rawat 
inap nanti dari rawat inap mengajukan permintaan lwar 
sistem rumah sakit nanti kita crosscheck permintaannya 
sesuai engga dari jumlahnya kadang dari pelayanan tidak 
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tahu perboxnya ada berapa. Nanti setelah di crosscheck kita 
print dan TTK 1 pengambilan obatnya dan di double check 
oleh TTK 2 sebelum di distribusikan ke depo.  

TTK 2  :  

 

pertama depo permintaan kesini lalu logistic melihat di 
sistem karena sekarang menggunakan sistem ya lalu kalau 
ada stoknya di approve trus permintaannya di print 
kemudian dari kami ngambilin obat sesuai dengan 
permintaan lalu di distribusikan. 

Apakah ada perbedaan pendistribusian antar depo? 

Apoteker :  

 

“ Item dan jumlah permintaannya disesuaikan kebutuhan 
misalnya rawat inap pasti paling banyak injeksi, cairan, 
alkes. Nah kalau di rawat jalan lebih banyak sediaan 
tablet”. 

TTK 1  : ada perbedaan pendistribusian kalau di rawat jalan 
kebanyakan obat oral kalau di IGD dan rawat inap hampir 
sama sih, perbedaan jumlahnya banyaknya kalau di rawat 
jalan kebanyakan obat oral jumlahmya kadang 
pendistribusiannya bisa sampai 5 troli biasanya permintaan 
sampai kartonan karena pasien rawat jalan pasien kronis 
yang butuh obatnya sampai 1 bulan kita kasih obat ke 
pasiennya sampai 1 bulan jadi stoknya lebih banyak. 

TTK 2  :  Perbedaan hanya di jumlah permintaannya. 

Metode yang digunakan dalam pendistribusian? 

Apoteker :  Konsumsi sesuai kebutuhan di pelayanan 

TTK 1  :  menggunakan metode konsumsi 

TTK 2  :  menggunakan metode konsumsi sesuai permintaan dari 
depo. 

Siapa yang bertanggung jawab di pendistribusian? 

Apoteker :  TTK sebagai pelaksana di logistic. 

TTK 1  : kita TTK 1 dan TTK 2 pelaksana yang di logistic semua 
bertanggung jawab. 

TTK 2  :  pelaksana yang disini. 

Apakah pernah terjadi kesalahan dalam pendistribusian?  

Apoteker :  

 

pernah contoh amlodipin permintaannya 1000 nanti kita 
kasihnya 1100 gitu. 
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TTK 1  :  

 

pernah, yang namanya manusia kesalahan pasti ada walau 
sudah di double check nanti samapi di pelayanan kadang 
jumlahnya tidak sesuai karena item yang diminta kan 
banyak dan banyak juga jumlahnya. 

TTK 2  :  

 

pernah, misalnya permintaannya 10 nanti kelebihan atau 
kurang jumlahnya. Yang serimh jumlah karena ga hanya 1 
atau 2 item yang diminta. Disini juga ada double check. 

Apakah ada evaluasi untuk pendistribusian?  

Apoteker : selalu doublecheck saja. 

TTK 1  :  selalu doublecheck. 

TTK 2  :  lebih teliti lagi dan selalu double check. 
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Lampiran 5. Dokumentasi 

Gambar Keterangan 

 

Form serah terima obat 

psikotropika dan narkotika 

 

Lembar monitoring suhu saat 

pengiriman 

 

Rak alat kesehatan 
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Gambar Keterangan 

 

Rak sediaan injeksi 

 

Rak sediaan sirup 

 

Lembar permintaan depo 
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Gambar Keterangan 

 

Kartu stok 
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